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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan
Tantangan di Era Ekonomi Digital ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
disusun sebagai upaya memberikan pemahaman mengenai pentingnya
transformasi digital dalam mendorong perkembangan kewirausahaan desa di
tengah pesatnya kemajuan teknologi.

Perkembangan ekonomi digital membuka peluang besar bagi desa untuk
meningkatkan usaha berbasis potensi lokal, memperluas pasar, serta
menciptakan inovasi. Namun demikian, terdapat berbagai tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, dan kesiapan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, buku ini membahas konsep, peluang,
tantangan, serta strategi pengembangan kewirausahaan desa secara sistematis
dan mudah dipahami.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, sehingga
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan. Semoga buku ini
bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, pemerintah desa, pelaku usaha, dan
masyarakat umum dalam mewujudkan desa yang mandiri, modern, dan

berdaya saing.

Bandung, Juni 2026

Penulis
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BAB

KONSEP DASAR
KEWIRAUSAHAAN DESA

Kewirausahaan desa merupakan salah satu pilar penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat di pedesaan. Melalui kegiatan
usaha yang memanfaatkan potensi lokal, masyarakat desa dapat menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta mengurangi ketergantungan
terhadap sektor formal di perkotaan. Kewirausahaan desa tidak hanya
berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat, pelestarian sumber daya lokal, dan pembangunan desa yang
berkelanjutan. Dengan dukungan inovasi, kreativitas, serta semangat
kemandirian, kewirausahaan desa memiliki peran strategis dalam
memperkuat ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan.

Saat ini, banyak desa mulai mengembangkan usaha berbasis potensi lokal
seperti pertanian modern, kerajinan tangan, kuliner khas, wisata desa, dan
UMKM berbasis digital. Masyarakat di pedesaan mulai memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan usaha produktif dan bernilai
ekonomi. Namun, masih banyak pelaku usaha desa menghadapi kendala
seperti keterbatasan modal, akses pasar yang sempit, rendahnya keterampilan
manajerial, serta kurangnya pemanfaatan teknologi. Pada sisi yang berbeda,

meningkatnya akses internet dan dukungan program pemerintah membuka



BAB

TRANSFORMASI DIGITAL

Transformasi digital merupakan proses perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan. Perubahan ini tidak hanya
terjadi pada perusahaan besar, tetapi juga telah merambah sektor
pemerintahan, pendidikan, kesehatan, hingga usaha kecil dan menengah.
Transformasi digital mendorong perubahan cara kerja, pola komunikasi, serta
model bisnis yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih cepat,
praktis, dan terintegrasi. Dalam era modern, transformasi digital menjadi
kebutuhan penting agar individu maupun organisasi mampu bersaing dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman, termasuk bagi masyarakat di
pedesaan dalam meningkatkan kualitas usaha dan pelayanan.

Saat ini, penggunaan internet, aplikasi digital, media sosial, dan sistem
pembayaran elektronik semakin meningkat di masyarakat. Banyak usaha
yang beralih ke penjualan online, promosi melalui media sosial, serta
penggunaan aplikasi keuangan digital. Di pedesaan, transformasi digital
mulai terlihat melalui pemasaran produk lokal secara online, layanan
administrasi desa berbasis digital, serta pemanfaatan teknologi untuk
pendidikan dan informasi pertanian. Di sisi lain, transformasi digital juga
menghadirkan tantangan seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya
literasi digital, keamanan data, dan kesiapan sumber daya manusia, terutama

di wilayah pedesaan. Meski demikian, perkembangan teknologi yang



BAB

EKONOMI DIGITAL

Ekonomi digital merupakan sistem kegiatan ekonomi yang memanfaatkan
teknologi digital, internet, dan data sebagai faktor utama dalam proses
produksi, distribusi, pemasaran, hingga transaksi. Kehadiran ekonomi digital
telah mengubah cara masyarakat berbelanja, bekerja, berkomunikasi, dan
menjalankan usaha. Berbagai platform seperti e-commerce, layanan keuangan
digital, aplikasi transportasi, serta media sosial menjadi bagian penting dalam
aktivitas ekonomi modern. Bagi masyarakat di pedesaan, ekonomi digital
memberikan peluang baru untuk memasarkan produk lokal, memperluas
jaringan usaha, serta meningkatkan pendapatan melalui akses pasar yang
lebih luas.

Saat ini, transaksi belanja online, pembayaran non-tunai, dan penggunaan
aplikasi digital terus meningkat di masyarakat. Banyak pelaku UMKM di
pedesaan mulai memasarkan hasil pertanian, kerajinan, kuliner khas, dan
produk unggulan desa melalui marketplace serta media sosial untuk
menjangkau konsumen di luar daerah. Di sisi lain, ekonomi digital juga
menghadapi tantangan seperti persaingan yang semakin ketat, keamanan
siber, perlindungan konsumen, serta kesenjangan akses internet di beberapa
wilayah pedesaan. Meski demikian, perkembangan ekonomi digital
membuka peluang besar bagi inovasi usaha dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat desa.



BAB

DIGITALISASI KEWIRAUSAHAAN DESA

Digitalisasi kewirausahaan desa merupakan proses penerapan teknologi
digital dalam kegiatan usaha masyarakat di pedesaan untuk meningkatkan
produktivitas, pemasaran, dan daya saing. Melalui digitalisasi, pelaku usaha
desa dapat memanfaatkan internet, media sosial, marketplace, serta aplikasi
keuangan untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal seperti hasil
pertanian, kerajinan, kuliner khas, dan wisata desa. Perubahan ini
memberikan peluang bagi masyarakat pedesaan untuk memperluas akses
pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan inovasi produk.
Digitalisasi kewirausahaan desa menjadi langkah penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih modern, mandiri, dan berkelanjutan.

Saat ini, banyak pelaku UMKM di pedesaan mulai memasarkan produk
pertanian, kerajinan, dan kuliner melalui platform online. Sebagian desa juga
mulai memanfaatkan media sosial untuk promosi wisata desa serta
mengenalkan produk unggulan daerah kepada pasar yang lebih luas. Namun,
masih terdapat tantangan seperti keterbatasan akses internet, rendahnya
literasi digital, kurangnya keterampilan pemasaran online, serta keterbatasan
modal usaha. Meski demikian, dukungan teknologi, pelatihan, dan program
pemberdayaan terus membuka peluang besar bagi kemajuan kewirausahaan

masyarakat desa di era digital.



BAB

PLATFORM DIGITAL

Platform digital merupakan sarana berbasis teknologi yang digunakan
untuk mempermudah aktivitas bisnis, komunikasi, pemasaran, dan transaksi
secara online. Dalam dunia usaha, platform digital mencakup marketplace,
media sosial, aplikasi pembayaran, layanan logistik, serta berbagai aplikasi
pendukung lainnya. Kehadiran platform digital memberikan kemudahan bagi
pelaku usaha untuk menjangkau konsumen lebih luas, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mempercepat proses transaksi. Bagi masyarakat di pedesaan
dan pelaku usaha desa, platform digital menjadi alat penting untuk
mengembangkan usaha secara modern, memperkenalkan potensi lokal, serta
meningkatkan daya saing produk desa di pasar yang lebih luas.

Saat ini, banyak pelaku usaha memanfaatkan marketplace untuk menjual
produk, media sosial untuk promosi, serta dompet digital untuk menerima
pembayaran. Di pedesaan, produk lokal seperti kerajinan tangan, makanan
khas, hasil pertanian, peternakan, dan potensi wisata desa mulai dipasarkan
melalui berbagai platform online sehingga mampu menjangkau konsumen di
luar daerah. Namun, masih terdapat kendala seperti kurangnya pemahaman
penggunaan aplikasi, persaingan pasar digital, biaya layanan platform, serta
keterbatasan akses internet di beberapa wilayah pedesaan. Meski demikian,
penggunaan platform digital terus berkembang dan menjadi peluang besar

bagi pertumbuhan usaha serta peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.



BAB

DIGITAL MARKETING

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan
media digital dan internet untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada
konsumen. Melalui digital marketing, pelaku usaha dapat menggunakan media
sosial, website, marketplace, email, dan iklan online untuk menjangkau pasar
yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien. Strategi ini menjadi sangat
penting di era modern karena mampu meningkatkan brand awareness,
memperluas jaringan pelanggan, serta mendorong peningkatan penjualan.
Bagi pelaku usaha, termasuk UMKM dan usaha desa, digital marketing
menjadi sarana efektif untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif,
khususnya bagi masyarakat di pedesaan yang memiliki potensi produk lokal
seperti hasil pertanian, kerajinan, kuliner khas, dan wisata desa.

Saat ini, banyak pelaku usaha mempromosikan produknya melalui
Instagram, Facebook, TikTok, dan marketplace dengan memanfaatkan foto,
video, serta konten kreatif. Konsumen juga semakin sering mencari informasi
dan melakukan pembelian secara online. Di pedesaan, masyarakat mulai
memanfaatkan media digital untuk mengenalkan produk unggulan desa agar
dikenal lebih luas hingga ke luar daerah. Namun, masih terdapat tantangan
seperti kurangnya kemampuan membuat konten menarik, perubahan tren
pasar yang cepat, persaingan tinggi, keterbatasan pemahaman teknologi, serta

akses internet yang belum merata. Meski demikian, digital marketing terus



BAB

SUMBER DAYA MANUSIA DIGITAL

Sumber daya manusia digital merupakan tenaga kerja yang memiliki
kemampuan memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan pekerjaan,
usaha, dan aktivitas ekonomi. Kompetensi tersebut mencakup literasi digital,
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, pengelolaan data,
komunikasi digital, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
teknologi. Dalam era transformasi digital, kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor utama keberhasilan organisasi maupun usaha. Di wilayah
pedesaan, pengembangan sumber daya manusia digital sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat, memperluas peluang usaha, serta
mendorong kemajuan ekonomi desa berbasis teknologi.

Saat ini, masyarakat di pedesaan mulai memanfaatkan teknologi digital
untuk pemasaran produk lokal, penggunaan media sosial, transaksi keuangan
digital, dan akses informasi usaha. Banyak generasi muda desa juga mulai
terlibat dalam pengembangan UMKM berbasis online dan promosi potensi
wisata desa. Namun, masih terdapat tantangan seperti rendahnya literasi
digital, keterbatasan pelatihan, akses internet yang belum merata, serta
kurangnya pendampingan teknologi. Meski demikian, dengan dukungan
pelatihan dan infrastruktur yang memadai, sumber daya manusia digital di
pedesaan memiliki peluang besar menjadi penggerak utama transformasi

ekonomi desa.



BAB

INFRASTRUKTUR DIGITAL

Infrastruktur digital merupakan sarana dan prasarana teknologi yang
mendukung konektivitas, akses informasi, serta penggunaan layanan berbasis
digital dalam kehidupan masyarakat. Infrastruktur ini mencakup jaringan
internet, menara telekomunikasi, perangkat komputer, smartphone, pusat data,
serta sistem teknologi informasi lainnya. Keberadaan infrastruktur digital
sangat penting untuk menunjang aktivitas ekonomi, pendidikan,
pemerintahan, dan komunikasi di era modern. Bagi masyarakat di pedesaan,
infrastruktur digital menjadi fondasi utama dalam membuka akses terhadap
peluang usaha, layanan publik, dan pengembangan sumber daya manusia.

Saat ini, pembangunan jaringan internet dan perluasan akses teknologi
terus dilakukan di berbagai wilayah, termasuk pedesaan. Masyarakat desa
mulai memanfaatkan internet untuk pemasaran produk lokal, pembelajaran
daring, layanan administrasi desa, serta transaksi digital. Namun, masih
terdapat tantangan seperti jaringan yang belum stabil, keterbatasan perangkat
teknologi, biaya akses internet, dan kesenjangan digital antar wilayah.
Meskipun demikian, peningkatan infrastruktur digital menjadi peluang besar
untuk mendorong kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat

pedesaan.
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PELUANG KEWIRAUSAHAAN DIGITAL

Peluang kewirausahaan digital merupakan kesempatan usaha yang
muncul melalui pemanfaatan teknologi digital, internet, dan platform online
dalam menciptakan produk maupun jasa. Perkembangan teknologi telah
membuka berbagai jenis usaha baru seperti toko online, jasa pemasaran digital,
konten kreatif, layanan berbasis aplikasi, hingga penjualan produk lokal
melalui marketplace. Kewirausahaan digital memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk memulai usaha dengan modal yang lebih fleksibel,
jangkauan pasar yang luas, serta proses bisnis yang lebih efisien. Bagi
masyarakat di pedesaan, peluang ini menjadi sarana penting untuk
mengembangkan potensi lokal dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Saat ini, banyak masyarakat di pedesaan mulai memanfaatkan media
sosial dan marketplace untuk menjual hasil pertanian, kerajinan tangan, kuliner
khas, serta mempromosikan wisata desa. Generasi muda desa juga mulai
tertarik membuka usaha berbasis digital seperti jasa desain, reseller online,
pembuatan konten, dan layanan pemasaran online. Namun, masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan akses internet, kurangnya keterampilan digital,
modal usaha, dan persaingan pasar yang tinggi. Meski demikian,
perkembangan teknologi terus membuka peluang besar bagi tumbuhnya

wirausaha baru di pedesaan.
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TANTANGAN TRANSFORMASI DIGITAL

Tantangan transformasi digital merupakan berbagai hambatan yang
dihadapi dalam proses penerapan teknologi digital pada kegiatan ekonomi,
sosial, maupun pemerintahan. Meskipun transformasi digital menawarkan
banyak manfaat seperti efisiensi, kecepatan, dan kemudahan layanan,
pelaksanaannya tidak selalu berjalan lancar. Hambatan dapat berupa
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, keamanan data, biaya
investasi teknologi, serta kesiapan sumber daya manusia. Bagi masyarakat di
pedesaan, tantangan transformasi digital menjadi perhatian penting karena
berpengaruh terhadap kemampuan desa dalam mengikuti perkembangan
zaman dan meningkatkan daya saing.

Saat ini, banyak wilayah pedesaan mulai memanfaatkan teknologi digital
untuk usaha, pendidikan, dan pelayanan publik. Namun, masih terdapat
kendala seperti akses internet yang belum merata, keterbatasan perangkat
teknologi, kurangnya pelatihan digital, serta rendahnya kemampuan
masyarakat dalam menggunakan aplikasi digital. Selain itu, kekhawatiran
terhadap penipuan online dan keamanan data juga menjadi hambatan dalam
penggunaan teknologi. Meski demikian, dengan dukungan pemerintah,
pendidikan, dan pembangunan infrastruktur, tantangan transformasi digital

di pedesaan dapat diatasi secara bertahap.
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PERAN PEMERINTAH DAN LEMBAGA

Transformasi digital dalam kewirausahaan desa dapat dipahami sebagai
masuknya internet, sarana, atau aplikasi ke ruang perdesaan, maupun proses
perubahan ekonomi yang menuntut arah kebijakan, dukungan kelembagaan,
dan kemampuan lokal agar teknologi benar-benar memperluas peluang usaha,
meningkatkan efisiensi, membuka akses pasar, dan memperkuat
kesejahteraan masyarakat desa. Dalam situasi ini, pemerintah dan lembaga
menempati posisi strategis karena kualitas kebijakan, program, insentif,
koordinasi antar lembaga, hingga dukungan pengetahuan mampu
menentukan digitalisasi berkembang secara inklusif, produktif, dan
berkelanjutan, atau justru berhenti pada adopsi teknologi yang dangkal
hingga tidak menyentuh kebutuhan riil pelaku usaha desa. Karena itu,
pembahasan selanjutnya menempatkan peran pemerintah dan lembaga
sebagai fondasi utama di dalam upaya membangun ekosistem digital desa
yang relevan dengan karakteristik ekonomi lokal dan mampu diterjemahkan

ke dalam intervensi konkret.

A. KEBIJAKAN DIGITALISASI

Kebijakan digitalisasi menjadi fondasi strategis yang menentukan arah,
insentif, maupun tingkat inklusivitas transformasi digital dalam
kewirausahaan desa. Bagi desa, digitalisasi ini tidak cukup dimaknai sebagai

perluasan jaringan internet, karena pelaku usaha desa juga berhadapan
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INOVASI DAN TEKNOLOGI
DALAM USAHA DESA

Inovasi dan teknologi dalam usaha desa merupakan upaya penerapan
gagasan baru serta pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas,
produktivitas, dan daya saing usaha masyarakat di pedesaan. Inovasi dapat
berupa pengembangan produk, perbaikan proses produksi, strategi
pemasaran baru, maupun pengelolaan usaha yang lebih modern. Sementara
itu, teknologi dapat membantu pelaku usaha melalui penggunaan mesin
sederhana, internet, aplikasi digital, serta alat produksi yang lebih efisien.
Bagi masyarakat desa, inovasi dan teknologi menjadi faktor penting dalam
mengoptimalkan potensi lokal serta menciptakan usaha yang berkelanjutan.

Saat ini, banyak usaha desa mulai menerapkan inovasi seperti kemasan
produk yang lebih menarik, pemasaran melalui media sosial, serta
pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah. Masyarakat di
pedesaan juga mulai memanfaatkan teknologi seperti alat pertanian modern,
aplikasi penjualan online, dan sistem pembayaran digital untuk
mempermudah usaha. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan
modal, kurangnya keterampilan teknologi, minimnya pendampingan, serta
akses alat modern yang belum merata. Meski demikian, inovasi dan teknologi
terus membuka peluang besar bagi kemajuan usaha desa dan peningkatan

pendapatan masyarakat.
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MODEL BISNIS DIGITAL DESA

Model bisnis digital desa merupakan bentuk transformasi ekonomi
masyarakat pedesaan yang memadukan potensi lokal dengan pemanfaatan
teknologi digital. Perkembangan internet, media sosial, marketplace, dan sistem
pembayaran digital telah membuka peluang baru bagi masyarakat desa untuk
mengembangkan usaha secara lebih modern, efisien, dan kompetitif. Jika
sebelumnya usaha desa cenderung terbatas pada pasar lokal, kini produk dan
jasa dari desa dapat dipasarkan hingga tingkat nasional bahkan internasional.
Oleh karena itu, model bisnis digital desa menjadi salah satu strategi penting
dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi pedesaan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Model bisnis digital desa pada dasarnya adalah pola usaha yang
menggunakan teknologi digital dalam proses produksi, promosi, distribusi,
transaksi, hingga pelayanan pelanggan. Dalam praktiknya, model ini
menghubungkan sumber daya lokal desa seperti hasil pertanian, perikanan,
kerajinan tangan, kuliner khas, maupun wisata desa dengan pasar yang lebih
luas melalui platform digital. Dalam konteks itu, masyarakat desa tidak hanya
menjual produk, tetapi juga membangun merek, jaringan pelanggan, dan
sistem usaha yang lebih profesional.

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa banyak desa mulai mengadopsi
model bisnis digital dalam berbagai sektor usaha. Petani mulai menjual hasil

panen melalui marketplace, pelaku UMKM memanfaatkan media sosial untuk
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STRATEGI PENGEMBANGAN

Strategi pengembangan merupakan serangkaian rencana, kebijakan, dan
langkah sistematis yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas, daya saing,
serta keberlanjutan suatu wilayah atau usaha. Dalam konteks desa, strategi
pengembangan berfungsi sebagai arah dan pedoman dalam mengoptimalkan
potensi lokal, memperkuat struktur ekonomi masyarakat, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, serta mendorong pemanfaatan teknologi
secara efektif. Dengan adanya strategi yang terencana dan terarah, desa dapat
menghadapi  dinamika perubahan global sekaligus menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Dalam pembangunan desa, strategi pengembangan tidak hanya berfokus
pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan
lingkungan. Hal ini penting karena desa memiliki karakteristik yang khas,
seperti kearifan lokal, keterbatasan sumber daya, serta struktur sosial yang
kuat. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan harus bersifat kontekstual,
partisipatif, dan berbasis potensi lokal agar dapat memberikan dampak yang
optimal bagi masyarakat.

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa banyak desa mulai
menyusun dan menerapkan strategi pengembangan melalui berbagai
pendekatan. Pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
menjadi salah satu fokus utama dalam meningkatkan ekonomi lokal. Selain

itu, digitalisasi usaha desa mulai berkembang melalui pemanfaatan media
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penulis dikenal sebagai sosok yang konsisten mendorong peningkatan
kualitas pembelajaran, kepemimpinan, serta penguatan karakter generasi
muda.

Riwayat pendidikan penulis diawali di Pondok Modern Darussalam
Gontor dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 1999. Pengalaman di
lingkungan pesantren modern tersebut membentuk karakter kepemimpinan,
kedisiplinan, serta wawasan keislaman yang kuat. Selanjutnya, penulis
menempuh pendidikan tinggi di bidang sastra dan manajemen yang
memperkaya kompetensinya dalam komunikasi, kepemimpinan, dan tata
kelola organisasi. Dalam perjalanan kariernya, penulis pernah menjabat
sebagai Kepala Sekolah SMP Plus Pesantren Robithoh Ciparay periode 2005
s.d. 2009 serta turut merintis pendirian lembaga pendidikan di Ciparay,
Kabupaten Bandung.

Saat ini, penulis mengabdi sebagai dosen di Universitas Sehati Indonesia
dengan fokus keilmuan pada Manajemen Sumber Daya Manusia dan
Manajemen Keuangan berbasis sistem nilai. Di luar aktivitas akademik,
penulis aktif dalam berbagai organisasi kemasyarakatan dan kepemudaan
seperti Muhammadiyah, KNPI, serta kegiatan Remaja Masjid. Melalui buku
Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era
Ekonomi Digital, penulis menunjukkan komitmennya dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan, mendorong kewirausahaan desa berbasis teknologi, serta
mencetak generasi unggul yang profesional, berintegritas, dan siap

menghadapi perubahan zaman.
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Dr. H. Itto Turyandi, M.M., M..Si.

penguatan kompetensi dalam menghadapi era ekonomi digital. Latar

Penulis merupakan akademisi, asesor, dan praktisi yang
memiliki rekam jejak kuat dalam pengembangan ilmu
manajemen serta peningkatan kualitas sumber daya manusia
di Indonesia. Dengan pengalaman panjang di dunia

pendidikan tinggi dan organisasi profesional, penulis dikenal

konsisten mendorong inovasi, tata kelola unggul, serta

belakang pendidikan penulis bersifat multidisipliner, meliputi bidang
manajemen sumber daya manusia, bisnis dan kewirausahaan, serta kebijakan
publik. Pendidikan Doktor (S3) diselesaikan pada Program Studi Ilmu
Manajemen Kontemporer Universitas Pasundan Bandung.

Dalam perjalanan profesionalnya, penulis memiliki pengalaman luas di
bidang penjaminan mutu dan sertifikasi kompetensi. Penulis berperan sebagai
Asesor Kompetensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), Asesor Beban
Kerja Dosen (BKD), auditor penjaminan mutu perguruan tinggi, serta pernah
mengemban berbagai posisi strategis mulai dari Ketua Program Studi hingga
pimpinan perguruan tinggi. Amanah tersebut menunjukkan Kkapasitas
kepemimpinan, integritas, dan kemampuannya dalam membangun tata
kelola pendidikan yang adaptif, inovatif, serta berdaya saing.

Di luar aktivitas akademik, penulis aktif dalam berbagai organisasi
kemasyarakatan dan keprofesian di tingkat daerah maupun nasional.
Produktivitas intelektualnya tercermin melalui puluhan karya buku, hak
kekayaan intelektual, serta publikasi ilmiah bereputasi yang terindeks Scopus,
Google Scholar, dan SINTA. Melalui buku Transformasi Digital dalam
Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis
menegaskan komitmennya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
memperkuat pendidikan, serta mendorong terciptanya sumber daya manusia

yang unggul dan siap menghadapi transformasi global.
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Rd. Ratih Hanawidjaya, S.E., M.M.

Penulis lahir di Subang dan merupakan sosok akademisi
yang memiliki dedikasi kuat dalam mengembangkan ilmu
manajemen serta memajukan kualitas pendidikan tinggi di
Indonesia. Penulis menyelesaikan pendidikan Sarjana
Ekonomi Manajemen di STIE MBI Jakarta dan Magister
Manajemen di STIMA IMMI Jakarta. Latar belakang

pendidikan tersebut membentuk fondasi keilmuan yang kokoh serta pola

pikir kritis dan adaptif dalam merespons dinamika dunia bisnis, khususnya di
era digital.

Dalam perjalanan kariernya, penulis memiliki pengalaman mengajar di
Universitas Bandung, di mana penulis tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai mentor yang membimbing mahasiswa agar berkembang
secara intelektual, profesional, dan berdaya saing. Penulis aktif menjalankan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Berbagai karya ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal terakreditasi menjadi bukti nyata kontribusinya dalam
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan sekaligus menjawab kebutuhan
masyarakat secara aplikatif.

Kiprah penulis juga tercermin melalui keterlibatan aktif di organisasi
profesi, seperti Forum Komunikasi Dosen (FKD) Indonesia dan Perkumpulan
Dosen Peneliti Indonesia (PDPI) Jawa Barat. Melalui buku Transformasi Digital
dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital,
penulis menghadirkan pemikiran yang inspiratif dan relevan mengenai
pentingnya inovasi, pemanfaatan teknologi, serta penguatan ekonomi
masyarakat desa. Penulis berkomitmen mendorong transformasi digital yang

bijak, inovatif, dan berkelanjutan demi masa depan yang lebih baik.
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Penulis merupakan profesional di bidang manajemen
pemasaran, ritel modern, dan pengembangan sumber daya
manusia dengan pengalaman lebih dari 28 tahun di PT Hero
Supermarket/Giant Superstore. Dalam perjalanan kariernya,

penulis telah memimpin operasional sebagai Store General

Manager di berbagai kota besar, dengan keahlian dalam
manajemen operasional, strategi pemasaran, pelayanan pelanggan,
pengelolaan tim, serta pengembangan bisnis ritel yang berorientasi pada
kinerja dan kepuasan konsumen.

Selain berkiprah di dunia industri, penulis juga aktif berkontribusi dalam
bidang pendidikan vokasi dan perguruan tinggi. Saat ini, penulis mengabdi
sebagai dosen di Universitas Sehati Indonesia (USINDO) serta menjabat
sebagai Kepala Biro Kerjasama dan Humas. Peran strategisnya terlihat dalam
penguatan hubungan industri, penempatan kerja lulusan, serta
pengembangan kemitraan kelembagaan. Pengalaman lainnya mencakup
keterlibatan sebagai staf dan ketua Bursa Kerja Khusus (BKK) di berbagai
SMK, penguji kompetensi, serta penerima pendanaan Program Penelitian
Hibah Kemendiktisaintek Tahun 2025.

Sebagai narasumber UMKM, konsultan ritel, dan pembicara di berbagai
instansi pemerintah maupun sektor swasta, penulis memiliki komitmen kuat
dalam mendukung pengembangan kualitas SDM, pertumbuhan UMKM, serta
kolaborasi antara dunia pendidikan dan industri. Melalui buku Transformasi
Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital,
penulis menghadirkan perspektif praktis dan strategis dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk memperkuat daya saing usaha desa. Dengan keahlian
di bidang retail management, marketing strategy, customer service excellence, team
leadership, business development, public relations, serta wvocational education,
penulis terus berkontribusi dalam menciptakan ekosistem ekonomi yang

adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.
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Yayuk Sri Rahayu, S.ST., M.Kes.
;1 suy Penulis lahir di Karawang, Jawa Barat. Penulis merupakan
E= ==

akademisi yang aktif mengabdikan diri di dunia pendidikan

—

. ": sebagai dosen pada Program Studi Kebidanan Universitas

" | Sehati Indonesia. Dengan latar belakang keilmuan di bidang

, kesehatan, penulis memiliki komitmen tinggi dalam
X . _ pengembangan sumber daya manusia yang unggul,
khususnya di bidang kesehatan ibu, anak, dan reproduksi.

Penulis menyelesaikan pendidikan Magister Kesehatan Masyarakat
dengan konsentrasi Kesehatan Reproduksi di Universitas Respati Indonesia.
Pendidikan tersebut semakin menguatkan dedikasinya dalam memperluas
wawasan akademik, penelitian, serta kontribusi nyata bagi peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat di Indonesia.

Selain aktif mengajar, penulis juga dikenal sebagai peneliti dan penulis
produktif. Di lingkungan akademik, penulis tidak hanya membimbing
mahasiswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga menghasilkan berbagai
karya ilmiah, penelitian, dan publikasi yang memberikan manfaat luas,
khususnya dalam isu kesehatan reproduksi, kebidanan, dan pemberdayaan
masyarakat.

Beberapa buku yang pernah ditulis antara lain Kelangsungan Hidup dan
Tumbuh Kembang Anak, Teknik Konseling Kesehatan Reproduksi dan Keluarga,
Gender, Kesehatan Seksual, dan Pelayanan Kesehatan Reproduksi, Patologi Obstetri,
serta Psikologi Perkembangan Ibu dan Anak. Karya-karya tersebut menunjukkan
kepedulian dan kepakarannya dalam pengembangan ilmu kesehatan secara
berkelanjutan.

Melalui buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan
Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis turut memperluas kontribusinya
dengan menghadirkan gagasan mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi
digital dalam pemberdayaan ekonomi desa. Penulis berharap karya ini dapat
menjadi inspirasi bagi masyarakat, akademisi, dan pelaku usaha desa dalam

menghadapi tantangan sekaligus menangkap peluang di era digital.
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Penulis lahir di Jakarta pada 21 Agustus 1983. Penulis
| = 1 Q merupakan akademisi yang memiliki dedikasi tinggi dalam
3=

W
4
(UNINDRA) Jakarta.
Saat ini, penulis aktif mengabdikan diri sebagai dosen di Politeknik LP3I

|

bidang pendidikan, khususnya pengajaran Bahasa Inggris di

perguruan tinggi. Pendidikan Sarjana (51) ditempuh di

Sekolah Tinggi Bahasa Asing Pertiwi, kemudian melanjutkan

studi Magister Pendidikan (S2) di Universitas Indraprasta

Jakarta dengan mengampu mata kuliah Bahasa Inggris. Dalam menjalankan
profesinya, penulis dikenal sebagai pendidik yang berkomitmen dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa agar siap menghadapi tantangan dunia
kerja dan perkembangan global.

Selain aktif dalam kegiatan akademik, penulis juga terlibat dalam berbagai
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) serta penelitian ilmiah.
Sejumlah hasil penelitiannya telah dipublikasikan pada jurnal nasional
sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dan pendidikan di Indonesia.

Sebagai seorang akademisi sekaligus ibu dari satu orang putra dan dua
orang putri, penulis mampu menyeimbangkan peran keluarga dan
profesionalisme dengan baik. Saat ini penulis berdomisili di Bekasi dan terus
berkarya melalui pendidikan, penelitian, serta penulisan ilmiah yang

bermanfaat bagi masyarakat luas.
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Nur Pitri Arisandi, M.Pd.

r Penulis merupakan Iulusan Magister (52) Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dari Universitas Pendidikan
Indonesia. Latar belakang akademiknya membentuk karakter
intelektual yang kritis, sistematis, serta memiliki kepedulian

tinggi terhadap penguatan nilai-nilai kebangsaan, pendidikan

masyarakat, dan pembangunan desa yang berkelanjutan.

Selain aktif di bidang akademik, penulis juga terlibat langsung dalam
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan sebagai bagian dari Tim Penggerak
PKK desa serta organisasi masyarakat lainnya. Melalui peran tersebut, penulis
berkontribusi dalam program-program yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan keluarga, pemberdayaan perempuan, serta penguatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

Memiliki perhatian besar terhadap kewirausahaan berbasis desa, penulis
meyakini bahwa potensi lokal masyarakat pedesaan perlu didukung melalui
inovasi, kreativitas, dan pemanfaatan teknologi digital. Menurutnya,
transformasi digital bukan hanya milik masyarakat perkotaan, tetapi juga
harus dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat desa
sebagai sarana strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan membuka peluang ekonomi yang lebih luas.

Dalam berbagai aktivitasnya, penulis terus mendorong masyarakat agar
adaptif terhadap perubahan zaman, terutama dalam memanfaatkan peluang
usaha berbasis digital. Penguatan kapasitas pelaku UMKM menjadi salah satu
fokus utama yang diyakininya mampu meningkatkan daya saing produk
lokal agar mampu bersaing di pasar regional maupun nasional.

Melalui buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan
Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis berharap dapat memberikan
kontribusi nyata berupa gagasan, pemikiran, dan solusi aplikatif bagi
masyarakat desa agar mampu berkembang secara mandiri, inovatif, dan
berkelanjutan. Dengan semangat pengabdian, penulis terus berupaya menjadi
bagian dari perubahan positif menuju desa yang maju dan berdaya saing di

era digital.
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Bulan Tati Fitria, S.E., M.M.

Penulis lahir di Garut pada 10 September 1982 dan
: merupakan akademisi yang memiliki dedikasi tinggi dalam
@ bidang akuntansi, manajemen, serta pengembangan
kewirausahaan =~ masyarakat. = Penulis = menyelesaikan
pendidikan Sarjana Ekonomi (S.E.) pada Program Studi
Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pasundan (STIEPAS)
pada tahun 2006. Selanjutnya, pada tahun 2011 penulis meraih gelar Magister
Manajemen (M.M.) dari Program Studi Manajemen STIEPAS. Latar belakang
pendidikan tersebut menjadi fondasi kuat dalam pengembangan keilmuan

dan praktik profesional di bidang ekonomi dan bisnis.

Karier penulis sebagai dosen dimulai pada tahun 2012 di Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi Pasundan (STIEPAS). Hingga saat ini, penulis aktif mengajar
berbagai mata kuliah, di antaranya Pengantar Akuntansi I, Pengantar
Akuntansi II, Manajemen Perbankan, Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM), serta Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Selain kegiatan
mengajar, penulis juga aktif melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat sebagai wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Produktivitas intelektual penulis tercermin melalui berbagai karya buku,
antara lain Pengantar Akuntansi, Kewirausahaan, Teori Akuntansi, serta
Pemberdayaan UMKM Berbasis Potensi Wisata Desa. Melalui buku Transformasi
Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital,
penulis menghadirkan gagasan mengenai pentingnya inovasi, literasi digital,
dan penguatan usaha masyarakat desa agar mampu berkembang secara
berkelanjutan di tengah perubahan ekonomi global.

Email Penulis: bulantatifitria@gmail.com
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Iim Abdurrohim, S.T., M.T.

- Penulis adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang

- Teknologi Informasi yang memiliki dedikasi panjang dalam
g \ pengembangan sistem informasi, pemrograman, dan
g pendidikan tinggi. Saat ini, penulis mengabdi sebagai dosen
| tetap pada Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu
; » Komputer dan Sistem Informasi, Universitas Kebangsaan
Repubhk Indonesia (UKRI), Bandung.

Pendidikan tinggi penulis dimulai dari Program Diploma III (D3) di PATI
Politeknik ITB (lulus tahun 1994). Penulis kemudian menyelesaikan jenjang
Sarjana (S1) Teknik Informatika di Sekolah Tinggi Teknologi Indonesia (STTI)
pada tahun 1997 dan STMIK "AMIK" Bandung pada tahun 2012. Gelar
Magister Teknik (S2) bidang Informatika diraih dari Universitas
Langlangbuana, Bandung, pada tahun 2015. Latar belakang akademik yang
komprehensif ini membangun kepakaran penulis di bidang rekayasa
perangkat lunak dan transformasi digital.

Di ranah profesional, penulis memiliki rekam jejak strategis sebagai
praktisi IT, di antaranya di PT Bumi Raya Konsultan, PT LAPI Divusi, serta
Tim Satgas Departemen Informatika Institut Teknologi Bandung (ITB).
Kariernya diawali sebagai programmer di lingkungan Lembaga Afiliasi
Penelitian dan Industri (LAPI ITB).

Sebagai peneliti, penulis aktif mempublikasikan karya ilmiah, salah
satunya bertajuk “An Integrated Approach of Informatics Engineering and
Information Systems in the Modernization of Public Administration”. Buku
Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di
Era Ekonomi Digital merupakan wujud kontribusi nyata penulis dalam
menghadirkan solusi teknologi aplikatif untuk penguatan inovasi dan daya

saing ekonomi masyarakat desa di era modern.
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Penulis lahir di Jakarta pada 11 Mei 1977 dan merupakan
akademisi yang memiliki pengalaman panjang dalam bidang
manajemen, komunikasi, serta pengembangan kreativitas
bisnis. Sejak tahun 2001, penulis aktif sebagai pengajar pada

Fakultas Desain Komunikasi Visual serta Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Widyatama Bandung. Dalam perannya
sebagai dosen, penulis berupaya mengintegrasikan pendekatan manajerial
dengan perspektif kreatif dalam proses pembelajaran dan pengembangan
keilmuan.

Pendidikan Sarjana Ekonomi (S.E.) ditempuh di Universitas Terbuka,
sedangkan gelar Magister Manajemen (M.M.) diperoleh dari Universitas
Padjadjaran. Latar belakang pendidikan tersebut menjadi fondasi kuat dalam
mengembangkan kajian pada irisan antara manajemen, komunikasi, dan
kreativitas. Minat akademiknya meliputi branding, manajemen pemasaran,
manajemen strategi, media dan komunikasi, manajemen internasional, hingga
desain komunikasi visual, yang menunjukkan pendekatan lintas disiplin
dalam memahami dinamika organisasi dan bisnis modern.

Selain melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, penulis juga
berkontribusi dalam pengembangan ekosistem ilmiah sebagai reviewer pada
beberapa jurnal nasional. Melalui buku Transformasi Digital dalam
Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis
menghadirkan perspektif strategis mengenai pentingnya branding,
komunikasi digital, serta inovasi kreatif dalam memperkuat daya saing usaha
desa. Penulis berkomitmen mendorong sinergi antara manajemen, teknologi,
dan kreativitas guna mendukung pembangunan ekonomi masyarakat yang

berkelanjutan.
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Dr. Nenny Rinawati, S.T., S.T., M.M.

- -

Penulis lahir di Sumedang pada 21 Juni 1971, merupakan
akademisi yang menempuh perjalanan panjang dengan
semangat belajar yang konsisten dan visioner. Penulis
menyelesaikan pendidikan dasar hingga menengah di Kota

Bandung, kemudian melanjutkan studi sarjana pada dua

bidang sekaligus, yaitu Teknik Mesin di Institut Teknologi
Bandung (1994) dan Teknik Manajemen Industri di Universitas Jenderal
Achmad Yani (1997). Ketertarikannya pada bidang manajemen mendorong
penulis meraih gelar Magister Manajemen di STIE Pasundan pada tahun 2012,
serta gelar Doktor IlImu Manajemen dari Universitas Pasundan pada tahun
2025.

Sebelum mengabdikan diri di dunia akademik, penulis memiliki
pengalaman profesional yang luas di dunia industri. Kariernya dimulai di PT
Industri Pesawat Terbang Nusantara (1994 s.d. 2002), kemudian berlanjut di
PT Dirgantara Indonesia (2002 s.d. 2003), PT Mitra Bisnis Keluarga (2004 s.d.
2012), serta BPR Parasahabat Karawang (2012 s.d. 2013). Beragam pengalaman
tersebut membentuk perspektif praktis dan ketajaman analisis dalam
memahami dinamika organisasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan,
serta adaptasi terhadap perubahan di lingkungan bisnis yang kompleks. Sejak
tahun 2015, penulis aktif mengabdi sebagai Dosen Tetap di STIE Pasundan
Bandung dengan fokus pada pendidikan, penelitian, dan publikasi ilmiah di
bidang manajemen.

Produktivitas akademiknya tercermin melalui berbagai karya ilmiah,
termasuk publikasi internasional berjudul Authentic Leadership on Employee
Coping and Its Impact on Psychological Vulnerable: Survey on Public Organization
in Bandung, Indonesia pada tahun 2022. Melalui buku Transformasi Digital dalam
Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis
menghadirkan perpaduan antara pengalaman akademik dan praktik
profesional, dengan komitmen untuk mendorong inovasi, penguatan
kewirausahaan desa, serta pemanfaatan teknologi digital secara efektif dan

berkelanjutan bagi masa depan masyarakat.
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Dr. Dra. Iis Mariam, M.Si., C.SE., C.PS., CPHRM.

~. Penulis lahir di Garut pada 31 Januari 1965, merupakan

¥ akademisi senior yang memiliki dedikasi tinggi dalam

pengembangan ilmu administrasi, pendidikan vokasi, dan

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia.

_ jj s '§' - Penulis menyelesaikan pendidikan S1 di IKIP Bandung (kini
A
5 Lo

kemudian melanjutkan studi S2 dan S3 di bidang Administrasi di Universitas

"' UPI) jurusan Administrasi Perkantoran pada tahun 1987,
Indonesia pada tahun 1999 dan 2014. Pengalaman internasionalnya diperoleh
melalui fellowship program di SACAE dan TAFE College Adelaide, Australia,
serta berbagai kegiatan benchmarking pendidikan vokasi ke Thailand, Jerman,
Singapura, Malaysia, dan Tiongkok.

Karier profesional penulis dimulai pada tahun 1988 sebagai Master Teacher
di Polytechnic Education Development Center (PEDC) Bandung. Sejak tahun 1992
hingga sekarang, penulis aktif mengajar di Politeknik Negeri Jakarta pada
Jurusan Administrasi Niaga. Selain mengajar, penulis juga berperan sebagai
narasumber dan fasilitator pelatihan di berbagai bidang, seperti manajemen
pelayanan prima, etika bisnis dan protokoler, administrasi perkantoran,
kesekretariatan, MICE, penyusunan kurikulum vokasi, serta program
PEKERTI dan Applied Approach di berbagai perguruan tinggi di Indonesia.
Penulis juga pernah mengemban jabatan struktural sebagai Ketua Program
Studi, Sekretaris Program, hingga Ketua Jurusan Administrasi Niaga.

Produktivitas akademik penulis tercermin melalui 17 Hak Kekayaan
Intelektual (HaKI), 12 buku ajar, 10 book chapter, berbagai hibah penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, serta kiprah sebagai reviewer penelitian
nasional. Penulis juga meraih penghargaan sebagai dosen berprestasi di
Politeknik Negeri Jakarta. Melalui buku Transformasi Digital dalam
Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis
menghadirkan perspektif komprehensif berbasis pengalaman akademik dan
profesional dalam mendorong penguatan kewirausahaan desa melalui
administrasi modern, kolaborasi pentahelix, dan pemanfaatan teknologi digital
yang berkelanjutan.
E-mail: iis.mariam@bisnis.pnj.ac.id Mobile Phone: 6287878640614.
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Dr. Windi Matsuko Danasasmita, S.Pd., M.M.

2 Penulis merupakan dosen dan peneliti yang aktif di bidang
. manajemen dan pendidikan. Lahir di Bandung, penulis
. menempuh pendidikan S-1 di Universitas Pendidikan
Indonesia pada periode 2005-2010, melanjutkan studi S-2 di
STIE Pasundan pada tahun 2014-2016, serta meraih gelar
Doktor (S-3) di Universitas Pasundan pada periode 2018-2023.

Latar belakang akademik tersebut menjadi fondasi kuat dalam

pengembangan keilmuan manajemen yang adaptif terhadap perubahan
zaman.

Sejak tahun 2007 hingga saat ini, penulis mengabdikan diri di dunia
pendidikan sebagai pengajar, serta memiliki pengalaman profesional di sektor
perusahaan pada periode 2011-2014. Minat akademiknya berfokus pada
manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait motivasi kerja,
kompetensi, kepemimpinan, serta pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja. Ketertarikan tersebut tercermin dalam berbagai karya ilmiah yang
secara konsisten mengkaji budaya organisasi, motivasi, komunikasi
interpersonal, hingga kepemimpinan transformasional (transformational
leadership).

Selain aktif dalam pengajaran dan penelitian, penulis juga memiliki minat
dalam menulis, travelling, dan berenang sebagai bentuk aktualisasi diri di luar
aktivitas akademik. Melalui buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan
Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, penulis menghadirkan
perspektif manajerial mengenai pentingnya penguatan sumber daya manusia,
kepemimpinan adaptif, serta inovasi digital dalam mendorong kemajuan
kewirausahaan desa. Penulis terus berupaya mengembangkan keilmuan
sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi dunia pendidikan dan

masyarakat.
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Raden Minda Kusumah, S.E., M.M.

Editor lahir di Subang, Jawa Barat, yang memiliki latar
belakang akademik kuat di bidang Manajemen. Editor
menempuh pendidikan hingga meraih gelar Sarjana (S1) dan
Magister (52). Sejak tahun 2015, editor mengabdikan diri di

dunia pendidikan tinggi sebagai dosen dengan jabatan

akademik Lektor, dan saat ini tercatat sebagai Dosen Tetap di
Politeknik Pajajaran ICB Bandung. Pengalaman akademik tersebut menjadi
landasan dalam mengembangkan perspektif praktis dan teoritis dalam
penyusunan serta penyuntingan karya ilmiah dan buku referensi.

Selain aktif dalam kegiatan akademik, editor juga berperan dalam
kepemimpinan organisasi profesi dosen melalui Forum Komunikasi Dosen
(FKD) Indonesia serta Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia (PDPI) Jawa
Barat. Melalui peran tersebut, editor berkontribusi dalam pengembangan
kapasitas dosen, peningkatan kualitas penelitian, serta penguatan kolaborasi
akademik yang mendukung pengembangan literatur di bidang
kewirausahaan, usaha kecil, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dalam bidang kepenulisan dan penelitian, editor telah menghasilkan
puluhan buku ber-ISBN yang telah memiliki Hak Kekayaan Intelektual
(HaKI), khususnya berkaitan dengan manajemen, kewirausahaan, dan
lainnya. Karya ilmiahnya dipublikasikan pada berbagai jurnal nasional
terakreditasi SINTA serta jurnal internasional bereputasi yang terindeks
Scopus. Selain itu, editor aktif sebagai reviewer dan editor jurnal ilmiah di
berbagai perguruan tinggi. Sebagai editor buku Transformasi Digital dalam
Kewirausahaan Desa: Peluang dan Tantangan di Era Ekonomi Digital, editor
berkomitmen menghadirkan karya ilmiah yang berkualitas, relevan, dan
bermanfaat dalam mendorong kemajuan UMKM serta kewirausahaan desa di

era ekonomi digital.
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Desta Sulaesih Mursyidah, S.E., M.M.
- P Editor lahir di Jakarta pada 4 Desember, dengan latar

! belakang keilmuan manajemen yang kuat. Editor
% % menyelesaikan pendidikan Sarjana Manajemen (S1) dan
| Magister Manajemen (52) di Universitas Maranatha Bandung.
Saat ini, editor berkiprah sebagai Dosen Tetap pada Program
P | Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Nurtanio
Bandung. Pengalaman akademik tersebut menjadi landasan dalam menyusun
dan menyunting karya ilmiah yang relevan dengan pengembangan usaha
kecil, kewirausahaan, dan manajemen modern.

Dalam pengembangan kompetensi profesional, editor telah memperoleh
sertifikasi Certified Digital Marketing Strateqy (CDMS), yang semakin
memperkuat keahliannya di bidang pemasaran digital, khususnya dalam
mendukung daya saing usaha kecil di era digital. Selain menjalankan peran
sebagai pendidik, editor juga aktif dalam organisasi profesi seperti Forum
Komunikasi Dosen (FKD) Indonesia serta Perkumpulan Dosen Peneliti
Indonesia (PDPI) Jawa Barat. Di samping itu, editor turut berkontribusi
sebagai reviewer dan editor pada berbagai jurnal ilmiah sebagai bentuk
komitmen terhadap peningkatan kualitas publikasi akademik.

Sebagai akademisi dan peneliti, fokus kajian editor meliputi strategi
pemasaran digital, perilaku konsumen, green business, serta pengembangan
bisnis berbasis inovasi yang relevan dengan dinamika UMKM. Editor aktif
dalam berbagai kegiatan akademik seperti publikasi ilmiah, pengabdian
kepada masyarakat, seminar nasional, serta pelatihan di bidang pemasaran.
Sebagai editor buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan
Tantangan di Era Ekonomi Digital, beliau berkomitmen menghadirkan karya
yang tidak hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga memberikan
kontribusi praktis bagi pengembangan dan keberlanjutan usaha kecil di era

modern.
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TRANSFORMASI DIGITAL

DALAM KEWIRAUSAHAAN DESA:

Buku Transformasi Digital dalam Kewirausahaan Desa: Peluang dan
Tantangan di Era Ekonomi Digital membahas peluang dan tantangan
pengembangan usaha desa melalui pemanfaatan teknologi digital. Buku ini
mengulas konsep kewirausahaan desa, ekonomi digital, digitalisasi UMKM,
pemasaran online, penguatan sumber daya manusia, serta pentingnya
infrastruktur dan inovasi usaha. Selain itu, dibahas pula hambatan seperti
rendahnya literasi digital, keterbatasan akses internet, dan regulasi, disertai
strategi solusi melalui kolaborasi pemerintah, BUMDes, pendidikan, dan
swasta. Buku ini menjadi referensi penting untuk mendorong desa yang
mandiri, modern, dan berdaya saing.

Transformasi digital dalam kewirausahaan desa merupakan langkah
strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat pedesaan
melalui pemanfaatan teknologi, inovasi, dan pengembangan potensi lokal.
Digitalisasi membuka peluang besar bagi usaha desa untuk memperluas
pasar, meningkatkan produktivitas, serta menciptakan daya saing di era
ekonomi digital.

Namun, keberhasilannya masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, dan kesiapan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah,
BUMDes, lembaga pendidikan, swasta, dan masyarakat agar desa mampu
berkembang menjadiwilayah yang mandiri, modern, dan berkelanjutan.
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